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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penguatan keterlibatan Warga Negara dalam 
pembangunan berkelanjutan melalui program Go Green yang dilakukan di Kampung Ekologi 
Kelurahan Temas Kota Batu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara, observasi serta 
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan triangulasi untuk memperoleh keabsahan 
data. Berdasarkan hasil analisis data reduksi, display, dan verifikasi. Hasil penelitian ditemukan 
penguatan keterlibatan Warga Negara dalam pembangunan berkelanjutan melalui program Go Green 
dilakukan melalui perencanaan dan pengelolaan lingkungan. Tahap perencanaan lingkungan dilakukan 
untuk menumbuhkan pengetahuan warga terkait pentingnya menjaga lingkungan dengan kegiatan 
berupa sosialisasi dan Workshop, sedangkan pengelolaan lingkungan adalah tindakan nyata yang 
diimplementasikan oleh individu yang dilakukan melalui kegiatan menanam bibit tanaman, merawat 
tanaman, daur ulang sampah, pembuatan pupuk kompos, pembuatan lubang resapan biopori, 
pemanfaatan pekarangan rumah yang ditanami sayuran dan bazar sehat. 
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THE STRENGTHENING OF CIVICS ENGAGEMENT IN  SUSTAINABLE DEVELOPMENT 
THROUGH  GO GREEN PROGRAM 
Abstract 
 
This research aims is to determine the form of the strengthening of civics engagement in  sustainable 
development through  go green program in the ecological village Temas,  Batu city. This study uses a 
qualitative approach with the case study types, the data collection techniques that used by researchers 
i.e. interviews, observations, and documentation, while the data analysis techniques use triangulation 
to obtain the validity of data. The results based on the data analysis of reducing, display, and 
verification. The results of the study found the strengthening of civics engagement in  sustainable 
development through  go green program conducted through environmental planning and management. 
The environmental planning phase is done to foster the knowledge about the importance of protecting 
the environment with activities in the form of socialization and Workshop, while the environmental 
management is the real action implemented by the individual through the activities of planting crops, 
treating crops, recycling waste, making compost, making a hole in the Biopori resent, the utilization of 
home yard planted vegetables and healthy bazaar. 
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Naskah ini secara khusus mengkaji 
keterlibatan Warga Negara dalam konteks  
pembangunan berkelanjutan melalui 
program Go Green. Keterlibatan Warga 
Negara diartikan sebagai tindakan individu 
dalam suatu kegiatan yang dapat 
memberikan kontribusi untuk menunjang 
keberhasilan suatu tujuan (R. C. H. Chan & 
Mak, 2019). Diperlukan kesadaran dalam 
diri tiap individu agar keterlibatan Warga 
Negara dapat menjawab kebutuhan serta 
tercapainya suatu tujuan (Stefaniak, 
Bilewicz, & Lewicka, 2017). Agar tujuan 
tercapai dibutuhkan penguatan guna 
menumbuhkan kesadaran Warga Negara 
untuk ikut terlibat langsung termasuk 
terlibat dalam suatu pembangunan.  
Berbicara mengenai pembangunan, 
di era modern, saat ini pembangunan 
berkembang dengan sangat pesat dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik aspek 
ekonomi, sosial maupun berbagai aspek lain  
yang bertujuan untuk mewujudkan 
kesejahteraan rakyat (Secundo, Ndou, Del,  
& Pascale, 2020). Namun pembangunan 
saat ini belum sepenuhnya terlaksana secara 
optimal, pembangunan saat ini cenderung 
lebih mementingkan keuntungan ekonomi  
tanpa mempertimbangkan kondisi 
lingkungan sekitar, untuk itu demi 
mengoptimalkan pelaksanaan pembangunan 
dibutuhkan pertimbangan terhadap aspek 
lingkungan (Silva, Fernandes, Limont, & 
Rauen, 2020). Salah satu pembangunan 
yang berusaha menyeimbangkan aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan untuk 
menjamin kelangsungan hidup generasi saat 
ini serta generasi masa yang akan datang 
yaitu pembangunan berkelanjutan atau 
Sustainable Development (Kwatra, Kumar,  
& Sharma, 2020). Untuk mewujudkan 
tujuan pembangunan berkelanjutan maka  
keterlibatan Warga Negara sangat 
diperlukan.  
Penelitian tentang keterlibatan 
Warga Negara telah banyak dilakukan. 
Seperti; penggunaan media sosial untuk 
mempengaruhi keterlibatan Warga Negara 
dalam masalah kewarganegaraan (C. Chan, 
 
2019; M. Chan, 2018; Purdy, 2017; Ye, Xu,  
& Zhang, 2016). Keterlibatan Warga Negara 
dalam memperkuat kepedulian terhadap 
lingkungan (Buta, Holland, & Kaplanidou, 
2014; Fu, 2019; Wu, Li, Liu, Huang, & Liu, 
2019). Penguatan dan keterlibatan Warga  
Negara muda dalam mengatasi 
permasalahan kewarganegaraan (R. C. H. 
Chan & Mak, 2019; Checkoway & Aldana, 
2013; Cheung, Ma, & Chan, 2019; Chung & 
Probert, 2011; Duke et al., 2009; X. Li, 
2020; Quinn & Bauml, 2017; Stefaniak et 
al., 2017; Wadu, Ladamay, & Jama, 2019; 
Zhong, 2014).  
Penelitian tentang pembangunan 
berkelanjutan juga sudah banyak dilakukan. 
Seperti pembangunan berkelanjutan dalam 
bidang industri (Moomen, Bertolotto, 
Lacroix, & Jensen, 2019; Tajvidi, Kakaie, & 
Ataei, 2019). Pembangunan berkelanjutan 
dalam bidang pertanian (Molina maturano, 
Speelman, & Steur, 2019; Whitcraft et al., 
2019). Pembangunan berkelanjutan dalam 
bidang lingkungan (W. Li & Yi, 2020; 
Radhakrishnan et al., 2019; Ruan, Yan, & 
Wang, 2020; Silva et al., 2020).  
Dari berbagai penelitian sebelumnya 
terdapat penelitian yang berkaitan dengan 
pembangunan berkelanjutan yang berkaitan 
dengan kepedulian lingkungan, namun 
penelitian mereka lebih memfokuskan pada  
infrastruktur dilingkungan perkotaan. 
Sedangkan naskah ini lebih memfokuskan 
pada pembangunan berkelanjutan yang 
dilakukan melalui program Go Green di 
pemukiman perkampungan kota. Program 
Go Green yang dimaksud disini adalah 
suatu gerakan sosial dalam upaya 
pelestarian dan pengelolaan lingkungan  
sekitar untuk memperbaiki serta 
meminimalisir terjadinya kerusakan  
lingkungan yang dilakukan di lingkungan 
perkampungan kota yang padat penduduk 
dimana dalam pelaksanaannya melibatkan 
warga sekitar, yang ditunjang oleh berbagai 
kegiatan yang tidak sekedar hanya menanam 
pohon namun bentuk penerapan yang dapat 
membekali warga untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan guna mewujudkan 
suatu pembangunan yang berkelanjutan. 
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Oleh karena itu pada naskah ini secara 
khusus mengkaji bentuk penguatan  
keterlibatan Warga Negara dalam 
pembangunan berkelanjutan yang dilakukan 
melalui program Go Green, lebih khusus 
lagi memfokuskan kepedulian lingkungan 







Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
Studi Kasus. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Juni sampai Juli 2019, lokasi penelitian ini 
dilakukan di Kampung Ekologi Kelurahan 




Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah Aparat Kelurahan Temas Kota Batu, 
Pengurus Kampung Ekologi serta warga sekitar 
yang bertempat tinggal di Kampung Ekologi 




Prosedur yang dilakukan dalam penelitian 
ini berupa identifikasi masalah, pembatasan  
masalah, menetapkan fokus penelitian,  
pengumpulan data, pengolahan data, 
pemunculan teori dan pelaporan penelitian.  
 
Data, Intrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
 
Data didapat dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi, pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi yang 
dilakukan dengan mengamati secara 
langsung terkait kegiatan yang ada di tempat 
penelitian dan wawancara dilakukan secara 
tatap muka langsung kepada informan serta 
dokumentasi sebagai bukti penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian 
data dan pengambilan kesimpulan atau 
verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Program Go Green atau disebut juga 
gerakan penghijauan merupakan suatu 
gerakan sosial dalam upaya pelestarian dan 
pengelolaan lingkungan alam sekitar untuk 
mengantisipasi terjadinya krisis global yang 
dapat mengancam terjadinya kerusakan 
lingkungan (Mardiani, 2017). Program Go 
Green dilakukan sebagai upaya untuk 
mengatasi serta meminimalisir terjadinya 
kerusakan lingkungan demi menjaga 
keberlangsungan hidup generasi saat ini 
serta generasi yang akan datang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di Kampung Ekologi, ditemukan berbagai 
permasalahan lingkungan seperti kondisi 
lingkungan perkampungan yang kotor, 
sampah yang kurang diatasi dengan baik, 
polusi udara yang semakin meningkat 
ditambah lagi semakin padatnya jumlah 
penduduk. Dari situlah program Go Green 
ini mulai direncanakan oleh pihak kelurahan 
Temas Kota Batu sejak tahun 2015 dan baru 
mulai dilaunching tahun 2017 tepatnya 
tanggal 29 Januari sampai sekarang ini, yang 
dalam pelaksanaan program Go Green ini 
melibatkan aparatur Kelurahan Temas, para 
pemangku wilayah yaitu Ketua RT dan RW 
serta warga yang bertempat tinggal di 
Kampung Ekologi serta dibantu oleh Dinas-
Dinas terkait seperti Dinas Lingkungan 
Hidup.  
Program Go Green yang dimaksud 
disini yaitu suatu gerakan sosial dalam  
upaya pelestarian dan pengelolaan 
lingkungan sekitar untuk memperbaiki serta  
meminimalisir terjadinya kerusakan 
lingkungan yang dilakukan di lingkungan 
perkampungan kota yang padat penduduk 
dimana dalam pelaksanaannya melibatkan 
warga sekitar. Penguatan keterlibatan warga 
Negara melalui program Go Green 
dilakukan melalui tahap perencanaan dan 
pengelolaan lingkungan, bentuk kegiatannya  
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berupa ikut terlibat secara langsung dengan 
mengikuti sosialisasi dan Workshop serta 
setiap satu bulan sekali diadakan berbagai 
kegiatan berupa menanam bibit tanaman di 
lingkungan sekitar dan merawat tanaman, 
daur ulang sampah menjadi kerajinan  
tangan, pembuatan pupuk kompos, 
pembuatan lubang resapan biopori, 
pemanfaatan   pekarangan   yang ditanami  
sayuran, serta bazar sehat yang dilakukan 
setiap satu bulan sekali diminggu terakhir. 
Berdasarkan hasil penelitian keterlibatan 
Warga Negara dalam pembangunan 
berkelanjutan melalui program Go Green 
terlaksana dengan antusias warga yang 
cukup baik, walaupun masih ada beberapa 
warga yang belum sadar untuk terlibat 
secara langsung dalam mengikuti kegiatan  
tersebut.   Hal ini   terjadi karena untuk 
menyamakan persepsi setiap orang 
membutuhkan proses, untuk itulah  
dibutuhkan waktu serta upaya guna 
memberi penguatan agar dapat mendorong 
warga untuk ikut terlibat langsung dalam 
kegiatan tersebut.  
Keterlibatan Warga Negara dibentuk 
dari kesadaran individu serta partisipasi 
langsung dari Warga Negara itu sendiri 
(Himawan, Kartono, dan Supriyadi 2013).  
Kesadaran Warga Negara yang 
dimaksudkan adalah Warga Negara ikut 
terlibat secara langsung dalam memecahkan 
permasalahan yang ada dilingkungan 
masyarakat sekitar namun tanpa adanya 
unsur paksaan dari orang lain, sehingga 
dalam pelaksanaannya didasarkan pada 
dorongan dari individu itu sendiri (Gusmadi, 
2018). Perlu adanya penguatan untuk 
memacu setiap individu maupun kelompok 
untuk ikut terlibat didalamnya. Berdasarkan 
hasil penelitian ditemukan keterlibatan 
Warga Negara dalam pembangunan 
berkelanjutan melalui program Go Green 
masih kurang, hal ini dikarenakan masih 
kurangnya kesadaran untuk ikut terlibat 
langsung dalam program ini.  
Peran serta Warga Negara sangat 
diperlukan dalam  mewujudkan tujuan 
pembangunan yang berkelanjutan 
(Fitriansah, 2012). Dengan adanya 
 
 
keterlibatan Warga Negara tujuan 
pembangunan berkelanjutan  akan berjalan 
dengan optimal. Pembangunan 
berkelanjutan yang dilakukan melalui  
program Go Green tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa adanya keterlibatan  
warga didalamnya. Pembangunan 
berkelanjutan melalui program Go Green ini 
tidak cukup jika sebatas memiliki 
pengetahuan saja namun juga butuh 
tindakan nyata berupa keterlibatan guna  
mewujudkan pembangunan yang 
berkelanjutan, maka dari itu dibutuhkan 
berbagai upaya untuk mendorong warga 
agar mau ikut terlibat dengan melakukan 
tindakan nyata bukan sebatas memiliki  
pengetahuan namun juga mampu 
menerapkannya.  
Penguatan keterlibatan Warga 
Negara merupakan bagian penting yang 
dapat dilakukan untuk mendorong Warga 
Negara agar ikut terlibat dalam suatu 
pencapaian tujuan (Mulyawan, 2012). Perlu 
berbagai upaya guna memberi penguatan 
untuk menumbuhkan kesadaran warga 
karena dengan adanya keterlibatan tersebut 
bisa menjawab kebutuhan dan tercapainya 
suatu tujuan yang tentunya berguna bagi 
warga didalamnya. Seperti yang sudah di 
jelaskan sebelumnya bahwa penguatan 
keterlibatan warga Negara melalui program 
Go Green dilakukan melalui tahap 
perencanaan dan pengelolaan lingkungan. 
Perencanaan serta pengelolaan lingkungan 
tersebut merupakan upaya yang dilakukan 
guna memberi penguatan untuk mendorong 
warga agar ikut terlibat langsung dalam 
mendukung program tersebut.  
Perencanaan Lingkungan  
Perencanaan lingkungan merupakan 
cara yang dapat dilakukan sebagai langkah 
awal guna memberi penguatan dalam 
mendorong kesadaran warga untuk ikut 
terlibat langsung dalam memperbaiki  
kondisi lingkungan (Mina, 2016).  
Perencananaan tidak terlepas dari keputusan 
warga itu sendiri. Perencanaan dilakukan 
dengan menumbuhkan kesadaran warga 
agar mau ikut terlibat secara langsung dalam 
suatu kegiatan. Tahap perencanaan 
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lingkungan dilakukan guna menumbuhkan 
kesadaran warga agar lebih peduli 
lingkungan.  
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan penguatan keterlibatan warga 
Negara dalam pembangunan berkelanjutan 
melalui program Go Green yang ada di 
Kampung Ekologi dilakukan melalui tahap 
perencanaan lingkungan. Tahap ini 
dilakukan dengan cara melakukan beberapa 
bentuk kegiatan, berupa sosialisasi serta 
Workshop. Bentuk kegiatan tersebut 
merupakan langkah awal yang dilakukan 
guna menumbuhkan kesadaran warga dalam 
menjaga lingkungan yang tentunya tidak 
terlepas dari kerja sama berbagai pihak 
seperti dinas terkait seperti Dinas 
Lingkungan Hidup, para pemangku wilayah 
yaitu Ketua RT dan RW serta pengurus 
organisasi Kampung Ekologi. Warga 
setempat diajak untuk melihat berbagai 
permasalahan-permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya, selain 
itu warga juga diajak bersama-sama untuk  
mencari solusi permasalahan guna 
memperbaiki serta meminimalisir kerusakan 
lingkungan yang ada di lingkungan sekitar.  
Perencanaan lingkungan merupakan  
langkah awal yang dilakukan guna 
menumbuhkan kesadaran warga agar lebih 
peduli terhadap lingkungan. Diharapkan dari  
adanya perencanaan lingkungan dapat 
menumbuhkan pengetahuan warga agar 
dapat memberikan gambaran tentang 
pentingnya menjaga serta mengelola 
lingkungan sekitar. Pengetahuan yang 
didapat tersebut termasuk salah satu aspek 
yang terdapat dalam komponen kompetensi 
kewarganegaraan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Manganelli, Lucidi, & Alivernini  
(2014) yang menyatakan bahwa  
pengetahuan kewarganegaraan (Civic 
Knowledge) yaitu mencakup nilai apa yang 
seharusnya diketahui oleh Warga Negara.  
Pengelolaan Lingkungan  
Pengelolaan lingkungan merupakan 
bentuk penerapan yang dilakukan secara 
langsung oleh individu melalui tindakan 
nyata dalam menjaga lingkungan sekitar 
(Mulyaningsih, Gani, dan Said, 2017). 
 
Tahap pengelolaan lingkungan dilakukan 
dengan tindakan langsung oleh individu agar 
dapat membekali diri mereka tidak hanya 
sekedar pengetahuan saja tapi juga tindakan 
nyata agar warga dapat menerapkannya 
sendiri di lingkungan sekitarnya. Tahap 
pengelolaan lingkungan  
merupakan tindakan nyata guna 
memperbaiki serta meminimalisir adanya 
kerusakan lingkungan sekitar. Pengelolaan  
lingkungan dilakukan agar dapat 
memperbaiki mutu lingkungan yang 
nantinya tidak hanya dapat memenuhi 
kebutuhan hidup generasi saat ini saja 
namun juga generasi yang akan datang.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
penguatan keterlibatan warga Negara dalam  
pembangunan berkelanjutan melalui 
program Go Green yang ada di Kampung  
Ekologi, setelah dilakukan tahap 
perencanaan lingkungan maka tahap  
selanjutnya yaitu melakukan tahap 
pengelolaan lingkungan. Setelah warga  
melihat berbagai permasalahan-
permasalahan yang ada di lingkungan 
sekitar tempat tinggalnya warga diajak 
untuk mengaplikasikan secara langsung cara 
mengelola lingkungan serta memanfaatkan 
sesuatu yang selama ini dipandang tidak 
berguna menjadi sesuatu yang bernilai. 
Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan 
beberapa bentuk kegiatan, kegiatan tersebut 
diadakan setiap satu bulan sekali, adapun 
bentuk kegiatan tersebut berupa menanam 
bibit tanaman di lingkungan sekitar serta 
merawat tanaman tersebut, daur ulang 
sampah anorganik menjadi kerajinan tangan, 
pembuatan pupuk kompos dari limbah 
organik, pembuatan lubang resapan biopori, 
pemanfaatan pekarangan yang ditanami 
sayuran serta bazar sehat yang dilakukan 
setiap satu bulan sekali diminggu terakhir 
yang dijual berupa hasil kerajinan tangan 
hasil dari daur ulang sampah dan makanan 
sehat non MSG. Bentuk kegiatan tersebut 
merupakan tahap yang dilakukan guna 
memberikan bekal kepada warga dalam 
mengelola lingkungan yang tentunya juga 
tidak terlepas dari kerja sama berbagai pihak 
seperti dinas terkait seperti Dinas  
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Lingkungan Hidup, para pemangku wilayah 
yaitu Ketua RT dan RW serta pengurus 
organisasi Kampung Ekologi.  
Seperti yang sudah dipaparkan 
sebelumya bahwa tahap pengelolaan 
lingkungan merupakan langkah selanjutnya 
sesudah tahap perencanaan dilakukan. 
Dengan adanya pengelolaan lingkungan 
diharapkan dapat membekali warga agar 
memperoleh keterampilan kewarganegaraan 
yang dapat mengembangkan kreativitas 
warga dalam mengelola lingkungan. 
Keterampilan yang didapat tersebut 
termasuk salah satu aspek yang terdapat  
dalam komponen kompetensi 
kewarganegaraan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ashtari & Lange (2019) yang 
menyatakan bahwa salah satu kompetensi  
kewarganegaraan yaitu keterampilan 
kewarganegaraan (Civic Skill) yang  
dikembangkan dari pengetahuan 
kewarganegaraan agar pengetahuan yang 
diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna.  
Penerapan Pendidikan Kewarganegaraan 
melalui program Go Green  
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan pendidikan yang membekali 
Warga Negara agar menjadi pribadi 
berkarakter dan bertanggung jawab yang 
tidak hanya mencakup pengalaman belajar 
dilingkup formal saja namun juga non 
formal (Fauziah, Maksum, dan Bermawi  
2016). Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pendidikan yang membina 
Warga Negara agar memahami hak dan  
kewajibannya dalam berbagai aspek 
kehidupan tidak hanya sebatas pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah saja namun juga 
dapat diterapkan di luar sekolah. Namun 
kurang adanya pemahaman warga terkait  
pendidikan kewarganegaraan yang 
dilakukan diluar sekolah selama ini hanya 
sebatas dilakukan disekolah saja. Untuk 
itulah diperlukan penerapan Pendidikan 
Kewarganegaraan dilingkungan sekitar  
warga, yang tentunya dapat 
mengembangkan kemampuan dan  
keterampilan Warga Negara yang 
berkarakter serta bertanggung jawab yang 
 
nantinya akan berguna dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan suatu ukuran kemampuan yang 
dimiliki oleh Warga Negara yang terdiri dari 
tiga komponen yaitu Civic Knowledge 
mencakup pengetahuan kewarganegaraan,  
Civic Skill mencakup keterampilan 
kewarganegaraan serta Civic Disposition 
yaitu watak kewarganegaraan (Karliani, 
2014). Dalam memperkuat kepedulian 
terhadap lingkungan dapat dimulai dari 
pengetahuan dasar kemudian implementasi 
dari pengetahuan tersebut dibuktikan 
menjadi suatu tindakan nyata berupa 
keterampilan, dari pengetahuan serta 
keterampilan tersebut akan membentuk 
suatu watak sehingga menjadi sikap atau 
kebiasaan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang ditemukan dilapangan  
bahwa penerapan Pendidikan 
Kewarganegaraan melalui program Go 
Green dilakukan dengan cara sosialisasi dan 
Workshop oleh dinas terkait seperti Dinas 
Lingkungan Hidup dengan memberikan 
pemahaman kepada warga sekitar tentang 
pentingnya menjaga lingkungan, serta 
dengan meningkatkan keterampilan warga 
dengan cara mengadakan pelatihan 
mengenai cara daur ulang sampah, 
pembuatan pupuk kompos dan pelatihan  
menanam. Dari pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah didapat oleh warga  
tersebut diharapkan perlahan dapat 
mengubah kebiasaan atau perilaku warga 
untuk lebih peduli terhadap lingkungan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah didapat, dari pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah diperoleh warga 
Kampung Ekologi dari program tersebut 
yang harapannya dapat mengubah kebiasaan 
atau perilaku warga untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan, kini perlahan kampung 
ini mulai berbenah, hal ini dapat dilihat 
melalui wujud nyata dari pelaksanaan 
program ini yaitu diwujudkan melalui 
pembangunan fisik dan non fisik. 
Pembangunan fisik diwujudkan dari kondisi 
lingkungan yang dulu kumuh kini menjadi 
suatu perkampungan yang bersih gang yang 
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kumuh diubah menjadi gang tematik hingga 
saat ini menjadi perkampungan wisata 
edukasi, sedangkan pembangunan non fisik 
diwujudkan dari adanya senam sehat yang 
dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan 
pola hidup yang lebih sehat serta kreativitas 
warganya yang semakin meningkat. Jadi 
kampung ini sekarang menjadi destinasi 
wisata edukasi yang harapannya nanti dapat  
mengembangkan perkampungan yang 
ramah lingkungan yang dapat diaplikasikan 
atau dicontoh untuk daerah perkampungan 
lain dan tentunya dari semua hal tersebut  
dapat membantu menggerakan 
perekonomian warga sekitar. Adanya 
keterlibatan serta kerja sama warga sekitar 
disini sangat memberikan kontribusi yang 
sangat besar terhadap berhasil dan 
berjalannya suatu program yang tentunya  
memiliki pengaruh terhadap 
keberlangsungan hidup generasi saat ini 
maupun generasi yang akan datang.  
SIMPULAN DAN 
SARAN Simpulan  
Keterlibatan Warga Negara dalam 
suatu pembangunan sangat memberi 
kontribusi terhadap tercapainnya suatu 
tujuan, keterlibatan Warga Negara dalam  
pembangunan berkelanjutan melalui 
program Go Green dilakukan dengan dua 
tahapan yaitu tahap perencanaan dan tahap  
pengelolaan lingkungan. Tahap perencanaan 
lingkungan dilakukan untuk menumbuhkan 
pengetahuan warga terkait pentingnya 
menjaga lingkungan yang  
dilakukan dengan kegiatan berupa 
sosialisasi dan Workshop. Sedangkan tahap 
pengelolaan lingkungan adalah tindakan 
nyata yang diimplementasikan oleh 
individu, bentuk kegiataannya berupa 
menanam bibit tanaman di lingkungan 
sekitar serta merawat tanaman, daur ulang 
sampah, pembuatan pupuk kompos, 
pembuatan lubang resapan biopori, 
pemanfaatan pekarangan yang ditanami 
sayuran, serta bazar sehat yang dilakukan 
setiap satu bulan sekali. Tahap perencanaan 
dan tahap pengelolaan lingkungan yang 
dilakukan tersebut merupakan bentuk 
penguatan keterlibatan Warga Negara dalam 
 
pembangunan berkelanjutan melalui 
program Go Green yang tentunya tidak 
terlepas dari tiga komponen kompetensi 
Pendidikan Kewarganegaraan yaitu Civic 
Knowledge, Civic Skill dan Civic 
Disposition  
Saran  
Penelitian ini dapat dijadikan bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya. Namun 
penelitian ini hanya membahas terkait aspek 
perencanaan dan pengelolaan lingkungan 
saja. Oleh karena itu bagi peneliti 
selanjutnya silakan mengkaji lebih luas dan 
mendalam lagi terkait bentuk penguatan  
keterlibatan Warga Negara dalam 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan 
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